
MEMORANDUM SALING PENGERnAN 
ANTARA 

KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL 
REPUBLIK INDONESIA 

DAN 
KEMENTERIAN PENDIDIKAN 

REPUBLIK RAKY AT CHINA 
TENTANG 

KERJA SAMA BIDANG PENDIDIKAN 

Kementerian Pendidikan Nasional Republlk Indonesia d211 Kernenter1an Pendidikan 
Republik Rakyat China (untuk setanjutnya secara bersama-sama disebut "Para 
Pihak" atau aecara aendlrl dfsebut •Pihak1 

BERKEINGINAN memperkuat dan lebih mengembangkan hubungan pensahabatan 
di antara kedua negara dl bidang pendidikan; 

MENVADARI pentingnya pendidikan sebagai faktor pertumbuhan ekonomi dan 
sebagai alat untuk n1empererat t.Jbungan kedua negara: 

MEVAKINI per1unya kerja sama yang efektif dan bertanjut sesual dengan 
• kepentingan kedua negara; 

MEMPERCAVAI bahwa kerja sama tersebut akan ~i dengan kepentingan 
bersama dan berlc:ontrlbusl pada peningkal:an pehgembangan pendidikan di lutdua 
negara; 

MEMPERHAnKAN Rencana Aksi pelakaanaan Deklarasi Beraama tentang 
Kemitraan Strategis antara Pemerintah Republik Indonesia dengan Pemerimh 
Republik Rakyat China yang ditanda1anganl di Jakarta pada tanggal 21 Januari 
2010; 

SESUAI dengan hukum dan peratu'an perundang-undangan yang bertaku di negara 
maslng-m~lng; . 

TELAH SEPAKAT Hbagai'berikut: 

PASAL1 
TUJUAN 

Tuju~n Memorandum Saling Pengertian ini, selanjutnya disebut MSP, adalah untuk 
meningkatkan ketja sam a pendtdlkan berdasarkan k"i~an, n :slpl.lslta•, duu 
keuntungan beraama, dan memajukan hubungan dan saling pengertian antara Para 
Pihak. 



PASAL2 
RUANG LINGKUP KERJA SAMA 

(1} Para Pihak harus mempertimba11gkan program pendldlkan berikut aebagal 
prtor1tas bldang ke~a sama: 
a. pendidikan dasar, pendldlkan menengah, dan pendidikan menengah 

kejuruan; 
b. pendidikan tinggi, pasca-sarjana, dan pendiclikan profeti. 

(2) Para Pihak harua mendukung dan memfasilitasi kerja sama di bidansJ-bldang 
sebagai berikut: 
a. pengembangan kontak langsung antara Jembaga pendidikan Indonesia dan 

lembaga pendidikan China yang terkait; 
b. pertukaran pengalaman dan ke~a sama di bidang pengajaran ilmu 

pengetahuan dan teknologi di tingkat pendidikan daaar dan menengah 
termasuk pertukaran tenaga pengajar dl bldang teraebut, 

c. pertukaran pengalaman posltlf ten1ang penlngkatan kualitas pendidlkan; 
d. pertukaran pelajar/ mahalswa, d0$en, guru, dan tenaga kependidikan untuk 

belajar, mengikuti pelatihan, dan berbagl pengalaman; 
e. setlap Pihak harus menyediakan sejumlah beasiawa unbJk program Strata-1, 

pasca-ea~ana, dan program penyegaran akademik di' lembaga pendidikan 
tinggi di negara Pihak lain. Proses pencalonan dan pengabJran beaaiawa 
ditenbJkan berdasarkan perundang-undangan yang bertaku di Negara 
maaing-maaing. Biaya perjalanan internasional ditanggung aleh Plhak 
pengirim; 

f. pertukaran lnformui mengenai program pendidikan dan standar pendldikan 
aetiap tingkat pendidikan di kedua negara: 

g. penelltian bersama dan publikasi intemasional; 
h. diskusi tantang kemungklnan penyataraan dokumen yang terkllt dengan 

gelar akademik, kl(llifikasi dan akreclltasl yang dlkeluartcan oleh lembaga 
pendldlkan dl kedua negara; . . 

i. pertukaran )nformasi dan penyelenggaraan seminar, siatam pendidikan, 
penlngkatan teknologi pengajaran, tugas dan metoda mengajar di lembaga 
pendidikan di kedua negara; 

j. keikutsertaan pelajar/ mahaaiswa di dalam kompetisi intemasional di bidang 
mata pelajaran pokok yang diselenggarakan oleh maalng-mating negara; . 

k. perrtbelajaran dan pengajaran bahasa naaional maaing-maaing negara dan 
literatur pendidikan negara Republik Indonesia dan Republik Rakyat China;. 

I. pendirian Puaat Pengajaran Bahasa Mandarin (disebut juga •puaat Babasa 
Mandarin·} di Indonesia tennasuk ~I 6 unlvetaltal lndo~la yang ter1etak· al 
Jakarta, Surabaya, Pontianak, Bandung, Makassar, dan Malang melalui 
pengaturan pelaksanaan yang dibubJhkan; dan 

m. bidang dan program lain yang disepakati oleh Para Pihak. 

PASAL3 
PELAKSANAAN 

1. Kerja aama di dalam Memorandum Saling Pengertl&'"! lm dapat dilaksanakan 
dengan pengaturan khusus yang dis~ oleh Par11 Plhak dau lembaga 
pendidikal) dan .tergantung pada ketersediaan dana . 

. ' 



2. Pada bldang pertukaran delegasi dan kerangkl Memorandum Saling 
Pengertian lnl, pihak pengtrtm haw menanggq biaya pe~alanan, akomodMi, 
dan blaya lain d1 negara pihak penerima, k8cuafi lltC8t8 khulus dlsepabti aleh 
Para Pihak secara tertulis. 

3. Biaya yang mencakup kegiatan dalam kera.ngka Memorw1dum Saling 
Pengertian lni harus ditanggoog sesuai dengan keaapakatan Para pt,ak, 

PASAL4 
KELOMPOK KERJA BERSAMA 

1. Pn Plhak sepakat untuk membentuk Mekanisme ·NegO;Siasl Kementerian di 
da8n Kelompok Kerja Be,..ama antara Kementertan Pendldlkan Nasional 
Republk Indonesia dan Kementerian Pendidikan Repubfik Rakyat China, untiM 
memfaslUtasl, memonltor, dan mengkaji pelakasanaan Memorandum Saling 
Pengertian lnl aeca.ra rutin. 

2. KelompGk Ke~a Be,..ama wajib diketuai olaf", Pejabat Senior KementeriaF' 
Pendldlkan Naaional Republik Indonesia dan Kememarian Pendldlkan Republik 
Rakyat China, dengan menglkutsertakan instansi'terkait ]ika eeeual, dan wajib 
bertemu setiap dUa tahun sekali atau jika dlpertukan, dlll"!donesla atau dl China 
eecara bergandM. 

PASALS 
PEMBATASAN KEGIATMI PERSONIL 

Para Pihak harut memastbn bahwa perscri yang terlibat dengan kegiatan d! 
dafam kerangka Memorandool Saling Pengertian ini hanya rnelakukan kegiatan di 
bawah kerangkl MSP lnl dengen rnenghormati tUum naaional dan perundang­
undangan yang bertaku cl negara rnasing-masing. . . . , 

PASALI . 
HAK KEKAYAAN INTELEKTUAL 

1. Pn Plhak harua r.telindungi, dl dalam wilayahnya, hak kakayaan lntelektual 
Phak l.aln sesus.l oengan hukum domestik yatng berlaku di negara rilaaing. 
mnlng. • · . 

2. Delam .ttal ~ngaturan program khusus l!tau proyek yang menghasiAcan 
kekayaa'n lntelelttual, Para Pihak harus menyusun pengaturan teraertdlri aeauai 
der'(lan peraturan yang bertaku di negara masing-masi~. 

PA8AL 7 
AMANDEMEN 

Salah iatu Plhak dapat mengajukan secara tertulis perbaikan atau amandemen 
terhitdap MemorandUm SaiJll ~gertian ini. dengan memberitahukan Pihak lain. 
Perbalkan atau 'amahdemen' tersebut . harus dlsepaklti oleh Para Plhak aecara 
tlertulla dan harua mer1adl baglan ~-ang tidak terpisahkan dari. Memorandum Saling 
Pengertian lni. Perubahan atau amandemen bnebut. wajib mulal bertaku pada 
tanggal yang ditet~P<an oleh Para Pl\ak. · 

• • • 0 .. ; ... 
•, .. 

. ·' 



PASALS 
PENGHENTIAN SEMENTARA 

Setiap Pihak memiliki hak untuk memberhentlkan sementara dengan atasan 
keamanan nasional, ketertiban umum dan kesehatan umum, secara keseluruhan 
atau sebagian, pelaksanaan Memorandum Saling Pengertian ini yang harus bertaku 
seketlka setelah pemberitahuan secara tartulis dlsampalkan kepada Plhak lain 
melalui saluran dipfomatik. 

PASALI 
PENYELESAIAN SENGKETA 

SetJap sengketa yang timbul terkalt penafsiran Memorandum Saling Pengertian ini 
akan diselesaikan secara bersahabat melalul konsultasi antara Para Pihak. 

PA8AL10 
MULAI BERLAKU, MASA BERLAKU, DAN PENGAKHIRAN 

1. Memorandum Saling Pengertian ini mulai bertaku sejak tanggal 
penandatanganan; 

2. Memorandum Saling Pengertian ini berfaku untuk jangka wak1u 5 (lima) tahun 
dan dapat dlperpanjang untuk jangka waktu yang sama berdasartcan 
keaepakatan bersama; 

3. Salah satu Pihak dapat mengakhiri Memorandum Saling Pengertian ini dengan 
menyampa;kan pemberitahuan secara tertulis 6 bulan sebelumnya; 

4. Pengakhiran Memorandum Saling Pengertian lnl tldak akan mempengaruhi 
keabsal'lan dan masa berlaku pengaturan atau program yang sedang 
bertangsung yang dlbuat berdasarkan MSP lnl aampai aelesainya pengaturan 
atau program tersebut 

Sebagal buktl, yang bertanda tangan di bawah ini, dengan diberikan kuasa oleh 
Pemerintah negara maaing-masing, telah menandatanganl Memorandum Saling 
Pengertlan lnl. 

Oitandatanganl dalam rangkap dua di GuiyaJ'"G pada tanggal 3 .Aguatus dua ribu 
sepuluh dalam Bahasa Indonesia, China, dan lnggrts, semua naskah memiliki 
kekuatan hukum yang sama. Apabila terdapat perbedaan penafsiran, maka naskah 
dalam Bahasa lnggris yang ber1aku. 

Untuk Kementel'fan Pandfdlkan Nufanal 
Republlk lnclon•la 

SIGNED 
Prof. Dr. lr. Mohmnmad Nuh, DEA 
Ment8ri PendJdlun Nasfonal 

Untuk Kemem.rtan Pendidikan 
Republlk Rakyat Clna 

SIGNED 

Menter! Pend1d1kan 
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MEMORANDUM OF UNDERSTANDING 
BF.TWEEN 

THE MINISTRY OF NATIONAL EDUCATION 
OF THE REPUBLIC OF INDONESIA 

AND 
THE MINISTRY OF EDUCATION 

OF THE PEOPLE'S REPUBLIC OF CHINA 
ON 

COOPERATION IN THE F.IELD OF EDUCATION 

The Ministty of National Education of the Republic of Indonesia and the Ministry of 
Education of the People's Republic of China (hereinafter referred to oollec..1ively as the 
•·Panics,. or singularly as "the Party") 

DE..~IRING to strengthen and further de'·~lop the friendly relations between the two 
countries in the field of education; 

RECOGNIZING the importance of education as a factor of economic development as 
well as a means to further cultivate the tics betvlccn both countries; 

CONVINCED of the necessity of a lasting and effedive cooperation al th:: int.crest of 
bot.h countries; 

BELIEVING that such cooperation would serve the common interests and oontribu:-e t:> 
the enhancement of the field of education development of both countries; 

TAKING INTO ACCOUNT to Plan of Action for the implementation of the Joint 
Declaration on Strategic Partnership between the Government of the Republic oflndona:sia 
and the Government of the People's Republic of China signed in Jakarta on 21 January 
2010; 

PURSUANT TO the prevailing laws and regulations of the respective oowrtries; 

HAVE AGREED as follows: 

ARTICLE 1 
OBJECTIVES 

The objecuves of this Mentorandum of Understaodiag, hereinafter refio.rred to as .. Mol'", 
are to develop educational cooperation on dw basis of equality, recipnx;ity and mutual 
benefit. and to promote relations and mutual un~er<1tanding between the Parties. 



ARTI~LE l 
~.F.AS OF COOPERATION 

( 1) The Parties shall consider the following educational programs as priority spheres of 
cooperation: 
a) Primary education, secondary education and !COODda:ry vocational education; 
b) Higher education, post-graduate and professional education. 

(2) The Parties shall encourage aDd facilitate cooperation on the following areas: 
a) The development of direct contacts bctweeo the Indonesian BDd Chinese 

educational institutions concerned; 
b) The exchange of experience and cooperation in the spheres of teaching of science 

and technology at the primary am seoorxlary educational level as well a exchanges 
of peJSODDel 1D conduct teaching in this field; 

c) The exchange of positive experiences on improving quality of education; 
d) the exchange of students. lecturers, teachers, and educational staff for learning, 

ttaining, aruJ sharing experiences. 
e) Each Party shall provide the other Party with a certain number of scholarships for 

undergraduate, postgrad'Wrte and refi:esher programmes in institutions of higher 
learning in the other Party's country. The application and the tenns of the 
scholarships shall be detennined in accordance with the relevant regulations of 
each country. The international travel expenses shall be covered by the sending 
Party. 

f) The exchange of information about the educational programs and educational 
standards of all levels of education in txlth countries; 

g) Joint research and international publications; 
h) The discussion of the po~ibd ity of mutual recognition of documents related to 

academic degrees, qualification and accreditation. issued by lhe educational 
institutions of both counbies; 

i) The exchange of information and the organization of seminars, educational 
systems, improvement of pedagogical technologies, teaching and methodological 
work in the educational institutions of both countries; 

j) The participation of students In international contests on basic subjects organized 
by each country; 

k) The studying and teaching of the national languages of the respective countries 
and literature of education of the People' R Republic of China and the Republic of 
Indonesia~ 

1) The establishment of Chi~ Language Teaching Centers (the so-called "Pusat 
Bahasa Mandarin") in Indonesia including in six Indonesian universities located 
in 1~ Surabaya, Pontianak, Bandung. Mabssar and Ma1ang through 
implementing arrangement as appropriate; and 

m) Other areas and study programs as mutually agreed upon by the Parties. 

ARTICLE l 
IMPLEMENTATION 

I. The cooperation under this Memorandum of Understanding may be implemented by 
specific arrangements concluded by the Parties and educational institutions and 
subject to the availability of fund. 



2. In the course of exchange of delegations within the framework of this MoU, lhe sending 
side shall bear the tra'YCI expert~ accommodation and other ~nses oflhe delegation 
in the countty of the receiving sJ~ unless specifically agrc:cd upon by the Parties in 
writiQg.. . . 

3. 'Qlc expenses co\'Cfiu ooopcrative activi.ttcs within the ~~rk of thia fdoU shall be 
borne as may~ mutually ~d by the Parties. 

ARTICLE 4 
JOINT WORKING GROUP 

1. The Parties qree to establish the ·Minb.trics Negotiation Mechanism in a Joint Workins 
Group between the Ministry of National EdUCBtion of the Republic of Indonesia and the 
Ministry of Education of the People's Republic of China, to facilitate, monitor, and 
review the implementation of this MoU regularly. 

2. The Joint Working Group shall be co-chaired by the Senior Officials of the Ministry of 
National Education of Che Republic of Indonesia and the Ministry of Education of Che 
People's Republic of China, with participation of other i~ agencies as 
appropria1e, and shall meet biennially or when required, in Indonesia or in China 
altcma~ly. 

ARTICLE S 
LIMITATION OF' PERSONNEL ACTIVITIES 

The Parties shall ensure that their personnel mp.gcd in the activities under this Memorandum 
of Understanding shall engage only in activities under the framework. of this MoU with 
respect to the national laws and regulations oftK respective countries. 

ARTICLE 6 
INTELECfUAL PROPERTY RIGHTS 

1. Each party shall protect, within its caritory, intcllec:tual property rights of other party in 
accordance with the domestic law in force in thcr respective countries. 

2. In cue of spt;eific arrangement programs or projects that may result in intellectual 
property, the partiet shall include ~eparate arrangement in accordance with their 
respcctiw regulations. 

ARTICLE 7 
AME~MENT 

Bither Part}'. may ~uest in writing a revision or an amendment to this Memorandum of 
Understandin8 by notifYing 1he other Party. Any 'revision or amendment shall be aarccd upon 
by the Parties in writing and shall fonn an integral part of this Memorandum of 
Understanding. Such revision or amendment shall come: into clfect on such date as may be; 
dctcnninod by the Parties. 



ARTICLE 8 
SUSPENSION 

Bach Party reserves the rights to suspend temporarily for the JUSOns of national security, 
public order, and public health, either in whole or in part, the implementation of this 
Memorandum of Understanding which shall take eff'eet immediately after a writtat 
notification has been given to the other Party through a diplomatic channel. 

ARTICLE 9 
SE'ITLE.MENT OP DISPUTES 

Any dispute arising out concerning the intCipremtion of this MoU shall be ICttlcd amicably 
through consultation between the Parties. 

ARTICLE 10 
ENTRY INTO FORCE, DURATION AND TERMINATION 

I. This Memorandum ofUnderstanding shall enter into foroc: on tbc date of its signing; 
2. This Memorandum of Understanding sha1J remain in force for a period of five (S) yean 

and may be extended for the same period upon mutual agreement; 
3. Bither Party may wish to terminate this MoU by giving a written notice six (6) months in 

advance. 
4. The tcnnination of this MoU shall not affect the validity and duration of any on-soing 

anangcments or programs made under this MoU until the completion of such 
arrangements or proarams. 

IN WITNESS whereof, the undersigned being duly authorized thereto by their respective 
Governments, bave signed this MoU. 

DONE in duplicate at Guiyang on tbc day of August 3rd, in the year two thousand and ten in 
Indonesian, Chinese and English, all texts beinc cquaily authentic. In c::asc of divergence of 
interprdation, the English text shall prevail. 

For tile Mllllstry ofNatioul Education 
of the Rcpubltc of IDdoaCifia 

SIGNED 

Prof. Dr. Jr. Moba•mad Nu•, DEA 
MlaiJtcr ofNatiomd Ed•a.tto• 

Por t•e Mialltry of Educatioa 
oftbe Peo .. e's Republk ofCbbla 

SIGNED 
, ., . 

lit' ... ;c~.Jl~~ ......• 
Minister of Education 


